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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari human capital dan sosial
capital terhadap financial literacy dan access to finance serta pengaruh dari access to
finance terhadap kinerja UMKM. Penelitian kausalitas adalah disain penelitian yang
digunakan yaitu menguji dan menganalisis pengaruh dari variabel-variabel yang
mempengaruhi variabel dependen yaitu kinerja UMKM. Variabel penelitian terdiri dari
dua variabel independen (human capital dan social capital), dua variabel mediasi
(financial (literacy dan access to finance), kinerja UMKM sebagai variabel dependen
serta dua variabel kontrol yaitu umur perusahaan dan ukuran perusahaan. Purposive
sampling merupakan metode penarikan sampel yang digunakan dengan kriteria
responden adalah pemilik UMKM dan sudah beroperasi minimal 1 tahun. Jumlah
sampel yang digunakan 191 responden UMKM di Jabodetabek dengan menggunakan
alat analisis SEM. Hasil temuan menunjukkan human capital tidak terbukti berpengaruh
positif terhadap financial literacy sementara social capital terbukti berpengaruh positif
terhadap financial literacy, human capital dan social capiatl tidak terbukti berpengaruh
positif terhadap access to finance, variabel kontrol umur perusahaaan dan ukuran
perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap access to finance dan access to
finance terbukti mempengaruhi kinerja UMKM secara positif.
Kata kunci : Modal Manusia; Modal Sosial; Literasi Keuangan; Akses Keuangan;
Kinerja UMKM

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of human capital and social capital on
financial literacy and access to finance and the effect of access to finance on MSME
performance. Causality research is the research design used, which tests and analyses
the influence of variables that affect the dependent variable, namely MSME
performance. The research variables consist of two independent variables (human
capital and social capital), two mediating variables (financial literacy and access to
finance), one dependent variable, namely MSME performance and two control
variables, namely company age and company size. The sample withdrawal method uses
purposive sampling, namely by using the criteria that respondents are MSME owners
and have been operating for at least 1 year. The number of samples used was 191
MSME respondents in Jabodetabek using SEM analysis tools. The findings show that
human capital is not proven to have a positive effect on financial literacy while social
capital is proven to have a positive effect on financial literacy, human capital and social
capiatl are not proven to have a positive effect on access to finance, the control
variables of company age and company size are proven to have a positive effect on

mailto:122012301102@std.trisakti.ac.id1
mailto:122012301005@std.trisakti.ac.id
mailto:farahmargaretha@trisakti.ac.id


JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

Submitted : 31/05/2024 |Accepted : 30/07/2024 |Published : 05/09/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 306

access to finance and access to finance is proven to positively affect MSME
performance.
Keywords : Access To Finance; Human Capital; Social Capital; Financial Literacy; MSME
Performance

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan dari pembangunan ekonomi makro adalah meningkatkan

kegiatan ekonomi yang diukur melalui pertumbuhan pendapatan nasional.. Salah satu

metode perhitungan pendapatan nasional adalah melalui pendekatan pengeluaran yang

terdiri dari pengeluaran sektor rumah tangga, perusahaan, pemerintah dan luar negeri.

Tabel 1 menunjukkan tingkat kegiatan ekonomi Indonesia selama periode 2020-2023

dimana kontribusi dari tingkat kegiatan ekonomi yang paling besar adalah sektor rumah

tangga, dikuti sektor swata, kemudian sektor pemerintah dan yang paling rendah adalah

sektor luar negeri (www.bps.go.id).

Dillhat dari pertumbuhan dari pengeluaran yang dilakukan pelaku ekonomi,

sektor swasta memiliki pertumbuhan yang stabil dan cenderung meningkat

dibandingkan pengeluaran dari pelaku ekonomi lainnya. Pada tahun 2021, pertumbuhan

sektor swasta sebesar 4,0747%, mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi

4,0254% dan pada tahun 2023 terjadi peningkatan perttumbuahn sektor swasta menjadi

5,8304%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1. Tingkat pengeluaran yang dilakukan

sektor swasta merupakan investasi bagi perusahaan yang memberikan dampak

multiplier yang besar baik terhadap produksi, penyerapan tenaga kerja, pendapatan yang

diterima dari pemilik faktor produksi yang digunakan dalam sebagai input. Fenomena

diatas yang mendasari penelitian ini dengan fokus pada pelaku ekonomi sektor swasta.

Pelaku ekonomi sektor swasta jika dikelompokkan menurut kelasnya didominasi

oleh usaha mikro. Pada tahun 2021, dari total 64.199.606 pelaku bisnis sektor swasta,

sebanyak 99,6196% adalah usaha mikro, sementara untuk usaha kecil sebanyak

0,3021%, usaha menengah sebesar 0,0697% dan sebanyak 0,0086% adalah usaha besar.

Lebih jelasnya lihat tabel 2. Makna dari fenomena diatas menunjukkan pelaku ekonomi

pada kelompok UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah) berpotensi memberikan

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia di dalam mencapai target

ekonomi makro secara optimal.

Pandemi covid 2020 membawa perubahan yang sangat besar pada struktur

kegiatan bisnis termasuk UMKM yang menghadirkan tangangan bagi UMKM untuk

http://www.bps.go.id
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dapat bertahan menjalankan kegiatan usahanya. Akselerasi yang cepat untuk beradaptasi

dibutuhhkan UMKM untuk bisas bertahan dari kondisi covid, dimana satu hal yang

penting adalah mengoptimalkan teknologi digital sebagai konsekuensi yang harus

dihadapi pada masa pandemi covid. Berdasarkan laporan dari Menteri Koperasi dan

UMKM, jumlah transaksi perdagangan dengan menggunakan platform digital mencaai

angka 3,1 juta per hari atau mengalami kenaikan 26% sampai dengan Juni i Juni 2020.

Hal ini memberikan peluang bagi UMKM di Indonesia untuk meningkatkan pemasaran

dengan menggunakan teknologi digital. Faktor penting yang harus diperhatikan adalah

pelaku UMKM mampu beradaptasi serta meningkatkan pengetahuannya yang

berhubungan dengan financial literacy (Amelia & Hasibuan, 2022).

Talip & Wasiuzzaman (2024) dalam penelitiannya menghasilkan temuan bahwa

akses terhadap pembiayaan UMKM di seluruh dunia mendapat perhatian yang cukup

besar. Literasi keuangan diidentifikasi sebagai faktor kendala utama yang dihadapi

UMKM ketika mencoba mengakses pembiayaan untuk bisnis mereka. Hasil ini

didukung temuan penelitian Twumasi et al. (2022) , Hal ini dapat dililhat dimana

pemilik UMKM kurang memiliki pengetahuan keuangan (financial knowldege) serta

keerampilan keuangan (financial skill) yang penting untuk keuangan yang penting untuk

pengajuan pembiayaan mereka. (Addo et al., 2022; Kalaieesan, 2021; Siddik et al., 2023;

Talip & Wasiuzzaman, 2024) . Faktor yang menjadi penyebab rendahnya literasi

keuangan adalah keterbatasan yang dimiliki UMKM dalam hal ini adalah human capital

dimana rata-rata pelaku UMKM memiliki tingkat pendidikan serta modal sosial (social

capital) yang rendah (Talip & Wasiuzzaman, 2024).

Pelaku ekonomi yang memiliki akses keuangan diyakini akan berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan. Sejumlah studi empiris membuktinya adanya pengaruh

positif dari access fo finance terhadap kinerja perusahaan (Amelia & Hasibuan, 2022;

Frimpong et al., 2022; Kristanto HC, 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 1) menguji

pengaruh dari human capital dan social capital terhadap financial literacy; 2) pengaruh

dari financial literacy terhadap access to finance serta 3) pengaruh dari access to

finance terhadap kinerja UMKM
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

UMKM adalah bisnis yang mempertahankan aset, pendapatan, dan karyawan di

bawah ambang batas tertentu. Meskipun definisi berbeda di setiap negara, faktor yang

menjadi dasar pengelompokkan usaha menurut kelasnya aset, omset, dan karyawan.

IMF (International Monetary Funds) mendeskripsikan perusahaan yang

mempekerjakan antara 10 hingga 249 karyawan sebagai UMKM. Definisi UKKM di

Indonesia menruut Badan Statistik adalah perusahaan yang mempekerjakan antara 6

hingga 100 karyawan. Kontribusi UMKM terhadap pembangunan telah

didokumentasikan dalam literatur sebelumnya baik di negara maju maupun negara

berkembang (Khan, 2022) . Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang dicapai oleh

seseorang atau kelompok dalam satu organisasi sesuai dengan tugas dan peran yang

diberikan pada satu periode tertentu Indikator pengukuran dari kinerja bisnis pada

UMKM dapat dilihat dari kualitas produk yang dihasilkan, inovasi, peningkatan

manajemen sumber daya manusia, peningkatan pelanggan serta peningkatan keuangan

(Fitriati et al., 2020; Mukson & Prabuwono, 2021). Seperti pada umumnya yang terjadi

di negara sedang berkembang, , para pelaku UMKM menghadapi banyak tantangan

yang pada akhirnya membatasi kinerja mereka (Gamage et al., 2020). Di antara banyak

alasan lainnya, literasi keuangan dan akses keuangan yang terbatas menyebabkan

kinerja yang diperoleh buruk (Ali et al., 2022).

Akses terhadap pembiayaan eksternal untuk UMKM pada dasarnya bervariasi

pada perusahaan UMKM yang memiliki skala usaha lebih besar karena mereka

memioliki akses pasar yang lebih luas. (Kalaieesan, 2018) . UMKM yang memiliki

keterbatasan keuangan eksternal dan keterampilan keuangan juga berdampak negative

mempengaruhi UMKM dalam kaitannya dengan peluang bertahan hidup, pertumbuhan,

dan inovasi. Hussain et al. (2018) , menekankan bahwa kurangnya keterampilan

manajemen keuangan berkorelasi dengan akses bisnis keuangan yang pada gilirannya

berdampak buruk pada kemampuan perusahaan untuk mengelola hutang dan ekuitas

yang optimal yang pada akhirnya dapat mengarah pada kebangkrutan. Candiya

Bongomin et al. (2017) , menghasilkan temuan meningkatnya akses keuangan terbukti

meningkatkan kinerja perusahaan dengan semakin luasnya pasar, mengurangi risiko,

mendorong inovasi dan aktivitas kewirausahaan terutama di negara berkembang.
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Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dan keterampilan kognitif

yang harus dimiliki di dalam mengelola dan mengambil keputusan keuangan yang

efektif (Adomako et al., 2016). Niola & Entebang (2015) mengartikan literasi keuangan

sebagai kemampuan individu dalam membuat penilaian yang baik dan keputusan yang

efektif yang berhubungan dengan penggunaan dan pengelolaan uang. Pendidikan

keuangan sangat penting bagi pengusahaan termasuk UMKM untuk menilai

manajemen keuangan perusahaan dan membuat keputusan keuangan. Pendidikan

keuangan membantu bisnis mengatasi tantangan di pasar kredit yang sulit. Literasi

keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai konsep dan

alat keuangan untuk membuat keputusan yang bijak terkait dengan pengelolaan uang,

investasi, tabungan, dan penghindaran utang yang berlebihan. Literasi keuangan yang

baik memungkinkan individu untuk mengelola sumber daya keuangan mereka dengan

lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan finansial secara keseluruhan.

Dalam konteks yang lebih luas, literasi keuangan juga berkontribusi pada stabilitas

ekonomi nasional dan inklusi keuangan. Individu atau masyarakat akan banyak

mengalami kendala jika memiliki literasi keuangan yang rendah.. Di Indonesia, literasi

keuangan masih menjadi tantangan yang signifikan. Hasil survei tahun 2019

menunjukkan hanya sekitar 38% dari populasi yang memiliki literasi keuangan yang

memadai. Rendahnya tingkat literasi keuangan ini disebabkan oleh berbagai faktor,

termasuk kurangnya pendidikan keuangan formal, akses terbatas ke informasi keuangan,

dan rendahnya kesadaran akan pentingnya literasi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan,

2019).

Human capital merupakan konsep yang bertujuan untuk menciptakan nilai

ekonomi melalui kemampuan, ketrampilan, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki

setiap pelaku ekonomi.Human capital merupakan faktor produksi yang penting bagi

perusahaan. Dengan kompetensi dan kapasitas yang dimiliki, penggunan sumber daya

yang optimal akan berpengaruh signifikan terhadap pencapaan kinerja perusahaan. Ada

dua fungsi pentng dari human capital dalam satu organisasi yaitu 1) fungsi manajerial

merupakan bekerjaan yang berhubungan dengan pikiran yang mancakup aspek

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan tenaga kerja, 2) fungsi

operasional (teknis) yaitu pekerjaan yang dilakukan karyawan berkiat degan fsik baik

yang berkaitan dengan pengadaan, pengembangan, intergrasi, kompetensi,pemelihaan
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dan pnesiunan pegawa (Prasojo, 2017) . Zhang et al (2017) mendefinisikan social

capital sebagai faktor produksi yang dimiliki setiap tenaga kerja sebagai akibat dari

networking yang dimiliiki. (joyo Yuwono,(2016) .menyatakan bahwa social capital

adalah faktor produksi yang produtif yang bisa dinikmati oleh setiap perusahaan atau

pekerja sebagai akibat dari adanya networking dan akan menghilang ketiak sudah tidak

ada lagi networking.

Pengembangan Hipotesis

Human capital atau modal manusia telah lama diakui sebagai faktor penting

dalam mempengaruhi kinerja dan keberhasilan usaha, termasuk bagi Small and Medium

Enterprises (SMEs). Modal manusia mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman,

dan kualitas lain yang dimiliki pekerja yang berkontribusi terhadap produktivitas dan

efisiensi organisasi. Dalam konteks SMEs, modal manusia tidak hanya mempengaruhi

operasional dan strategi bisnis, tetapi juga kemampuan untuk mengakses sumber daya

keuangan yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan usaha. Penelitian

menunjukkan bahwa kualitas modal manusia dapat memainkan peran penting dalam

meningkatkan akses terhadap pembiayaan bagi SMEs. Talip & Wasiuzzaman (2024)

dan Motsau & Venter (2016) menemukan bahwa human capital merupakan faktor

penting untuk mengakses keuangan. Dari paparan diatas, hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini

H1: Terdapat pengaruh positif human capital terhadap access to finance

Literasi keuangan yang mencerminkan kapasitas untuk memahami dan

mempraktekkan berbagai konsep dan alat keuangan, menjadi salah satu komponen

penting untuk modal manusia. Literasi keuangan memainkan peran krusial dalam

mengambil keputusan keuangan yang efektif dan efisien. Seseorang yang memiliki

literasi keuangan yang baik lebih cenderung membuat keputusan yang menguntungkan

terkait dengan pengelolaan uang, investasi, dan penghindaran utang yang berlebihan.

Human capital berperan penting dalam meningkatkan literasi keuangan. Pendidikan

formal dan pelatihan keuangan merupakan komponen utama dari modal manusia yang

dapat meningkatkan pemahaman individu terhadap konsep keuangan. Talip &

Wasiuzzaman (2024) , Fatoki (2015) & Pangeran (2015) dalam studi empirisya

menghasilkan temaun adanya pengaruh positif dari human capital terhadap financial

literacy. Dari paparan diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
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H2: Terdapat pegnaruh positif Human Capital terhadap Financial Literacy

Modal sosial memegang peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan,

salah satunya dalam pengembangan literasi keuangan. Literasi keuangan mencakup

pemahaman tentang konsep dan produk keuangan serta kemampuan untuk membuat

keputusan keuangan yang efektif, merupakan ketrampilan yang sangat diperlukan s

dalam era ekonomi modern. Di Indonesia, literasi keuangan masih menjadi tantangan

yang signifikan. Hasiil studi empiris OJK tahun 2019 menunjukkan hanya sekitar 38%

dari populasi yang memiliki literasi keuangan yang memadai. Salah satu faktor yang

dapat membantu mengatasi tantangan ini adalah penguatan modal sosial. Talip &

Wasiuzzaman (2024) , Fatoki (2015) & Pangeran (2015) menemukan adanya pengaruh

positif social capital terhadap financial literacy. Dari paparan diatas, hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini

H3: Terdapat pengaruh positif Social Capital terhadap Financial Literacy

Social capital merupakan konsep yang mencakup jaringan sosial, hubungan, dan

norma-norma yang mancakup kegiatan mengkoordinasikan dan adanya kerjaasma

untuk keuntungan bersama. Dalam konteks bisnis, modal sosial dapat memainkan

peran penting dalam meningkatkan akses terhadap berbagai sumber daya, termasuk

pembiayaan. Bagi Small and Medium Enterprises (SMEs), modal sosial dapat menjadi

aset berharga yang membantu mengatasi berbagai hambatan dalam memperoleh akses

keuangan. Talip & Wasiuzzaman (2024) dan Motsau & Venter (2016) menemukan

bahwa social capital merupakan faktor penting untuk mengakses keuangan Dari

paparan diatas, hipotesis dalam penelitian dinyatakan dengan :

H4: Terdapat pengaruh positif Social Capital terhadap Access to Finance

Financial literacy, atau literasi keuangan, telah menjadi topik yang semakin

penting dalam konteks ekonomi global, terutama bagi pengusaha kecil dan menengah

(SMEs). Literasi keuangan mencakup pentingnya pengetahuan dan keterampilan dengan

tujuan pengambilan keputusan keuangan yang efektif. Sejumlah hasil penelitan

menghasilkan temuan adanya pengaruh positif dari literasi keuangan terhadap

kemampuan terhadap akses keuangan. Talip & Wasiuzzaman (2024) dan Aribawa

(2016) dalam peneliainnya menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat

membantu meningkatkan akses SMEs terhadap pembiayaan. Buchdadi et al. (2020)

menghasilkan temuan pengusaha dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi
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lebih cenderung mendapatkan pembiayaan yang mereka butuhkan. Dari paparan diatas,

hipotesis dalam penelitian dinyatakan dengan :

H5: Terdapat pengaruh positif Financial Literacy terhadap Access to Finance

Perusahaan yang sudah berdiri sajak lama menunjukkan bahwa perusahaan yang

bersangkutan masih mampu bertahan di pasar. Dengan pengalaman dari sisi umur

perusahaan tentu saja akan semakin meningkatkan network (jaringan kerja) dengan

berbagai pihak termasuk dengan bank ataupun non bank yang pada akhirnya akan

meningktkan access to finance bagi perusahaan. Hasil studi empiris yang dilakukan oleh

Talip & Wasiuzzaman (2024) melakukan kajian yang menghubungkan pengaruh dari

umur perusahaan terhadap access to finance dengan hasil temuan menunjukkan umur

perusahaan tidak terbukti berpengaruh positif terhadap acces to finance. Dari paparan

diatas, hipotesis dalam penelitian dinyatakan dengan :

H6: Terdapat pengaruh positif Umur Perusahaan terhadap Access to Finance

Perusahaan dengan yang ukuran perusahaan yang makin tinggi menunjukkan

adalanya peningkatan nilai perusahaan dari waktu ke waktu. Keadaan ini merupakan

jaminan bagi perusahaan dalam memperoleh akses keuangan yang lebih tinggi dimana

salah satunya adalah akses untuk mendapatkan pinjaman. Hasil studi empiris yang

dilakukan oleh Talip & Wasiuzzaman (2024) diperoleh temuan adanya pengauh positif

ukuran perusahaan terhadap access to finance. Dari paparan diatas, hipotesis dalam

penelitian dinyatakan dengan :

H7: Terdapat pengaruh positif Ukuran Perusahaan terhadap access to finance

Small and Medium Enterprises (SMEs) memainkan peran vital dalam

perekonomian global, termasuk di negara-negara berkembang dan maju. SMEs

menyumbang signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan pertumbuhan

ekonomi. Akses keuangan merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh SMEs.

Adomako et al.(2016) mendefinisikan sebagai kemampuan yang dmiliki pelaku

ekonomi (individu, pengusaha, rumah tangga dan perusahaan) di dalam mengakses serta

menggunakan layanan keuangan sesuai dengan yang mereka butuhkan. Akses yang

terbatas terhadap sumber daya keuangan dapat menghambat kemampuan SMEs untuk

berkembang, berinovasi, dan bersaing di pasar global. Studi sebelumnya telah

menunjukkan bahwa akses keuangan memiliki dampak langsung dan signifikan

terhadap SME’s Performance. Buchdadi et al. (2020) menemukan bahwa Access to
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Finance adalah determinan penting dalam pertumbuhan dan ekspansi SME’s

Performance. Dari paparan diatas, hipotesis dalam penelitian dinyatakan dengan :

H8: terdapat pengaruh positif Access to Finance terhadap SME’s Performance.

Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, rerangka konseptual dari penelitian

ini dapat dilihat pada gambar 1.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Jenis peneliian yang digunakan adalah penelitian

kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Penelitian ini mengadopasi dari hasil studi

empiris yang dilakukan oleh Talip & Wasiuzzaman (2024) dan Buchdadi et al. (2020)

yang bertujuan untuk menguji pengaruh dari human capital dan social capital terhadap

access to finance dengan variabel moderasi financial literacy serta variabel kontrol usia

dan ukuran perusahaan serta dampaknya terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini

diadopsi dari Objek peneiitian yang digunakan adalah pelaku UMKM di wilayah

Jabodetabek dengan metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Model

(SEM).

Variabel dalam penelitian terdiri dari 2 variabel independen yaitu human capital

yaitu tingkat pendidikan tertinggi dari responden dalam penelitian ini dengan dan social

capital, 2 variabel mediasi yaitu financial literacy dan access to finance, 2 variabel

control yaitu usia dan ukuran perusahaan dimana seluruh indikator pengukuran diadopsi

dari Talip & Wasiuzzaman (2024) , serta satu varibel dependen yaitu kinerja UMKM

(Buchdadi et al., 2020). Penjelasan mengenai pengukuran variabel penelitian dijelaskan

sebagai tabel 3

Purposive sampling digunakan sebagai metode penarikan sempel dengan dengan

kriteria 1) Responden adalah pemilik UMKM di wilayah Jabodetabek 2) Umur

perusahaan sudah beroperasi minimal 1 tahun . Penentuan jumlah sampel menggunakan

krieria 5 kali jumlah indikator = 36 x 5 = 190 (Hair et al, 2021). Pengumpulan data

dengan menggunakan google form dengan objek pemilik UMKM di Jabodetabek

berhasil mengumpulkan responden sebanyak 208 dimana sebanyak 17 sampel tidak
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memenuhi syarat sehingga jumlah sampel yang digunakan 191 yang artinya memenuhi

kriteria sampel minimal yang disyaratkan .

Alat analisis data yang diguankan adalah SEM-AMOS dengan tahapan-tahapan

analisisnya sebagai berikut

1.Menentukan uji instrumen (measurement model)

Measurement model merupakan pengujian instrumen yang terdiri dari pengujian

validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas menggunakan factor loading dimana

suatu indikator layak sebagai alat ukur jika memiliki nilai factor loading > 0,45.

Pengujian instrumen yang kedua adalah konsisten dari alat ukurnya dengan

menggunakan kriteria cronbac alpha dengan ketentuan indikator variabel konsisen

jiak memiliki nilai cronbach alpha > 0,6 (Hair et al., 2021). Hasil pengujian validitas

menghasikan simpulan seluruh indikator yang membentuk variabel terbukti valid

dengan nilai factor loading > 0,45 dan terbukti konsisten dengan nilai cronbach alpha

cronbach alpha > 0,6 (lihat tabel 4)

2.Menentukan pengujian model fit

Model SEM penelitian yang telah diperbaiki dengan metode modification indices

ditunjukkan pada gambar 2. Hasil pegujian model fit mengunjukkan sebagian besar

dari 8 kritria model model terpenuhi (RMSEA, IFI, CFI dan CMIN/DF, NFI, TLI)

sehingga engujian hipotesis teori dapat dilakukan.

3.Pengujian signifikansi hipotesis

Pengujian hipotesis teori dilakukan dengan menggunakan uji parsial (uji t) untuk

membuktkan adanya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan jika p-value dari

statistik ≤ 0.05 maka hipotesis didukung dan sebaliknya jika nilai p-value dari t

statistik > 0,05 maka hipotesis tidak didukung

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Statistik Deskriptif

Hasil perhitungan statistik deksriptif variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 6.

Secara keseluruhan persepsi responden terhadap variabel-variabel penelitian cukup baik

dengan nilai rata-rata dari social capital sebesar 3,301. Nilai rata-rata untuk variabel

financial literacy sebesar 3,475 dimana dimensi financial knowledge memberikan

tanggapan yang lebih baik dibandingkan dengan financial skill yagn menghasilkan nilai
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rata-rata masing-masing 3,553 untuk dimensi financial knowledge dan sebesar 3,397

untuk dimensi financial skill. Tanggapan terhadap access to finance memberikan respon

yang cukup karena menghasilkan nilai rata-rata 3,729. Statistik deskriptif variabel

access to finance menghasilkan respon yang cukup baik seperti ditunjukkan dari nilai

rata-rata sebesar 3,729 sementara variabel kiinerja UMKM menghasilkan tanggapan

yang baik karena menghasilkan nilai rata-rata sebesar 4.020.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Hasl pengolahan untuk menguji hipotesis 1 ditunjukkan dengan nilai koefisien

sebesar 0,053 yang artinya human capital yang tinggi akan menyebabkan financial

literacy yang meningkat dan sebaliknya human capital yang rendah akan menurunkan

financial literacy. Nilai p-value dari t statistik 0,315 > 0,05 menghasilkan simpulan

hipotesis yang terdapat pengaruh positif dari human capital terhadap financial literacy

tidak terbukti. Pengaruh dari human capital terhadap financial literacy tidak terbukti

disebabkan dengan adanya teknologi digital dengan menggunakan sosial media yang

ada, setiap pelaku bisnis dapat memperoleh informasi sebanyak mungkin secara simetris

sehingga sekalipun terdapat perbedaan dari sisi human capital (tingkat pendidikan)

tetapi tingkat penyerapan teknologi melalui financial literacy tidak berbeda signifikan .

Hasil ini diperkuat dengan tabel crosstab antara tingkat pendidikan dengan financial

literacy yang menghasilkan simpulan tidak ada perbedaan yang signifikan financial

literacy dari aspek human capital (tingkat pendidikan seperti ditunjukkan dengan tabel

7

Hasil pengolahan untuk penguijan hipotesis 2 menghasilkan nilai koefisien

0,616 yang artinya social capital yang tinggi akan meningkatkan financial literacy dan

sebaliknya. Nilai p-value dari t statistik 0,000 , 0,05 menghasilkan simpulan hipotesis

adanya pengaruh positif dari social capital terhadap financial literacy terbukti. Hasil

studi empiris ini mendukung studi empiris yang dilakukan oleh Talip & Wasiuzzaman

(2024) , Fatoki (2015) , & Pangeran (2015) . Hasil temuan ini menunjukkan pentingnya

networking atau relasi dengan pihak luar sangat penting bagi pelaku UMKM di dalam

peningkatan kemampuan mereka di dalam mengevaluasi dan pengambilan keputusan

yang efektif dalan kaitannya dengan pengelolaan keuangan

Hasil pengolahan untuk pengujian hipoesis 3 dengan nilai koefisien -0,189

memiliki makna human capital yang tinggi akan menurunkan access to finance bagi
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para pelaku UMKMdan sebaliknya human capital yang rendah akan menurunkan

access to finance bagi pelaku UMKM. Nilai koefisien estimasi yang negatif

menunjukkan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif human capital

terhadap access to finance tidak terbukti. Tidak adanya pengaruh positif dari human

capital terhadap access to finance didukung dengan access to finance dari responden

jika dibedakan menurut human capital (tingkat pendidikan) menghasilkan nilai rata-rata

yang tidak berbeda signifikan seperti dapat dilihat pada tabel 6.

Hasil pengolahan untuk pengujian hipotesis 4 menghasilkan nilai koefisien

estimasi sebesar -0,141 yang artinya meningkatnya. social capital akan menurunkan

access to finance dan sebaliknya dari pelaku UMKM, Nilai koefisien estimasi yang

berlawanan dengan teori menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya

pengaruh positif dari social capital terhadap access to finance tidak terbukti. Kondisi

ini menunjukkan bahwa ketika pelaku UMKM memiliki social capital yang baik yang

diukur dengan memiliki network yang baik terhadap pihak eksternal yang memiliki

pengetahuan mengenai pembiayaan tidak secara otomatis mampu meningkatkan access

to finance dari pelaku UMKM yang bersangkutan.

Hasil pengolahan utnuk pengjian hipotesis 5 menghasilkan nilai koefisien

sebesar 1,141 yang artinya dengan financial literacy yang tinggi access to finance juga

akan meningkat sebaliknya. Nilai p-value dari t statistik 0,000 < 0,05 menghasilkan

smpulan hipotesis financial literacy berpengaruh positif terhadap access to finance

terbukti. Hasil temuan ini sejalan dengan temuan studi empiris yang dilakukan oleh

Talip & Wasiuzzaman (2024) . Literasi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UKMK

baik dalam bentuk pengetahuan mengenai keuangan maupun dalam bentuk kemampuan

dalam hal keuangan terbukti dapat meningkatkan akses keuangan bagi pelaku UMKM

terutama yang berkaitan dengan kendala yang mereka hadapi selama ini yaitu masalah

akses pembiayaan

Hasil pengolahan untuk penguijan hipotsis 6 ditunjukkan dengan koefisien

sebesar 0,115 yang artinya usia perusahaan yang semakin tinggi akan meningkatkan

kinerja UMKM dan sebaliknya. Nilai p-value dari t statistik 0,005 < 0,05 menghasillkan

simpulan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif umur perusahaan terhadap

kinerja UMKM terbukti. Perusahanan yang sudah lama berdiri akan memiliki jaringan

bisnis yang lebih luas sehingga akses perusahaan yang terkait dengan masalah keuangan
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terutama masalah pembiayaan tentu saja lebih tinggi dibandingkan dengan umur

perusahanaan yang rendah. Hal ini yang menjadikan adanya pengaruh positif dari umur

perusahaan terhaap access to finance.

Hasil pengolahan untuk penguijan hipotsis 7 ditunjukkan dengan nilai koefisien

sebesar 0,162 memiiliki makna perusahaan dengan ukuran yang semakin besar akan

meningkatkan kinerja UMKM dan sebaliknya perusahaan dengan ukuran yang semakin

kecil akan menurunkan kinerja UMKM. Nilai p-value dari t statistik 0,074 < 0,10

menghasilkan sipulan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif ukuran

terhadap kinerja UMKM terbukti. Perusahanan UMKM dengan ukuran perusahaan yang

semakin besar menunjukkan bahwa UMKM yang bersangkutan mengalami peningkatan

skala usaha sehingga hal ini berdampak kepada akses keuangan yang dimiliki UMKM

dimana salah satunya adalah akses untuk mendapatkan pinjaman kredit produktif. Hal

ini yang menjadikan adanya pengaruh positif dari umur perusahaan terhaap access to

finance.

Hasil pengolahan untuk penguijan hipotesis 8 ditunjukkan dengan nilai

koefisien sebesar 0,186 yang artinya access to finance yang tinggi dari pelaku UMKM

akan meningkatkan kinerja dari UMKM dan sebaliknya access to finance yang rendah

akan menurunkan kinerja UMKM. Nilai p-value dari t statistik sebesar 0,000 < 0,05

yang menghasilkan simpulan hipotesis adanya pengaruh positif dari access to finance

terhadap kinerja UMKM terbukti. Hasil temuan ini sejalan dengan studi empiris yang

dilakukan Buchdadi et al. (2020). Perusahaan dengan access to finance yang tinggi

dapat mengloptimalkan kegiatan usahanya misalnya dalam hal transaksi kegiatan

bisnisnya atau yang berkaitan dengan kemampuan untuk mendapatkan pembiayaan dari

perbankan sehingga berdampak pada proses bisnis yang opimal dalam rangka mencaai

tujuan akhir perusahaan yaitu meningaktkan kinerja dari perusahaan dalam hal ini

adalah kinerja UMKM.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah human capital

tidak terbukti berpengaruh positif terhadap financial literacy sementara social capital

terbukti berpengaruh positif terhadap financial literacy, human capital dan social capiatl

tidak terbukti berpengaruh poistif terhadap access to finance, variabel kontrol umur
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perusahaaan dan ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap access to

finance dan access to finance terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Implikasi manajerial dari hasil temuan ini adalah untuk meningkatkan kinerja

UMKM, pelaku UMKM perlu meningkatkan access to finance melalui kebijakan yang

bertujuan untuk mengoptimalkan biaya-biaya yng dikeluarkan UMKM di dalam

mengakses layanan keuangan serendah mungkin agar tidak memberatkan bagi UMKM

di dalam mendapatkan askes keuangan. Untuk meningkatkan access to finance

diperlukan peningkatan literasi keuangan yang tinggi dengan meningkatkan

pengetahuan keuangan yaitu memiliki pengetahuan yang baik terhadap akuntansi dasar

serta meningkakan kemampuan keuangan perusahaan dengan memiiki kemampuan

untuk membuat proyeksi terhadap keuangan perusahaan.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya melakukan pengaruh tidak

langsung (indirect effet) dari human capital dan social capital terhadap kinerja UMKM

dengan memasukkana variabel mediasi financial literacy dan access to finance.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Tingkat Kegiatan Eknonomi Indomesia Menurut Pelaku Ekonomi
Pelaku Ekonomi PDB 2020 2021 2022 2023

Rumah Tangga Rp milyar 5910530 6029074 6327848 6639910
Growth 2.006 4.956 4.932

Pemerintah Rp milyar 874146 911320 870558 896196
Growth 4.253 -4.473 2.945

Swasta Rp milyar 3470516 3611928 3757323 3976388
Growth 4.0747 4.0254 5.8304

Luar Negeri Rp Milyar 397938 353732 437223 514886
Growth -11.109 23.603 17.763

PDB
Rp milyar 10653129 10906064 11392956 12027395
Growth 2.374 4.464 5.569

Sumber : BPS, data diolah

Tabel 2. Jumlah Usaha Menurut Kelasnya Tahun 2021

No Nama Data Nilai Share

1 Usaha mikro 63.955.369 99.6196
2 Usaha kecil 193.959 0.3021
3 Usaha menengah 44.728 0.0697
4 Usaha besar 5.550 0.0086

Jumlah 64.199.606 100.0000

https://doi.org/10.1108/MD-10-2016-0739
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Sumber : https://databoks.katadata.co.id/

Gambar 1. Bagan Rerangka Konseptual

Tabel 3. Pengukuran Variabel-Variabel Penelitiian

KODE Indikator Sumber
HUMAN CAPITAL
HC Tingkat pendidikam tertinggi responden

1= SD/SMP 2. SMA Sederjat 3 = Diploma 4= S1 5 = S2/S3
Talip and

Wasiuzzaman
(2024)

SOCIAL CAPITAL
SC1 Sebelum mulai menjalankan perusahaan, saya sudah memiliki

hubungan profesional dengan setidaknya satu orang yang mengetahui
masalah pembiayaan

Talip and
Wasiuzzaman

(2024)

SC2 Sebelum mulai menjalankan perusahaan, salah satu guru pendamping
saya (penasehat) mengenal setidaknya satu orang yang memiliki
pengetahuan mengenai masalah pembiayaan

SC3 Sebelum mulai menjalankan perusahaan, saya sudah memiliki kontak
sosial secara informal dengan setidaknya satu orang yang memahami
masalah pembiayaan

SC4 Bahkan sebelum mulai menjalankan perusahaan, saya berhubungan
dengan pihak ketiga melalui jejaring sosial saya yang memiliki
pengetahuan masalah pembiayaan

SC5 Sebelum mulai menjalankan bisnis, saya memiliki setidaknya satu
teman dekat yang memiliki pengatahuan masalah

SC6 Melalui teman-teman, saya sudah memiliki kontak sebelum mulai
menjalankan perusahaan dengan pihak ketiga yang memiliki
pengetahuan masalah pembiayaan

FINANCIAL LIETERCY

Dimensi Financial Knowledge
FK1 Saya memahami dokumen-dokumen yang diperlukan untuk

mendapatkan pinjaman dari bank untuk memenuhi kebutuhan
keuangan

Talip and
Wasiuzzaman

(2024)

FK2 Saya memahami akan biaya dan manfaat mengakses kredit
FK3 Saya memiliki pengetahuan akuntansi dasar
FK4 Saya mampu mengelola keuangan Perusahaan
FK5 Saya memahami produk dan layanan jasa keuangan
FK6 Saya mengetahui berbagai sumber dari mana perusahaan dapat

meminjam
FK7 Saya dapat membuat pilihan keuangan yang efektif

https://databoks.katadata.co.id/
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FK8 Saya memiliki pengetahuan tentang lembaga keuangan
Dimensi Financial Skill

FS1 Saya memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memastikan tren
keuangan perusahaan

Talip and
Wasiuzzaman

(2024)

FS2 Saya mampu menganalisis kinerja keuangan perusahaan saya secara
berkala

FS3 Saya mampu menyiapkan laporan laba rugi bulanan perusahaan
FS4 Saya mampu menghitung biaya modal pinjaman perusahaan saya
FS5 Saya mampu menyiapkan pembukuan akuntansi dasar perusahaan saya
FS6 Saya mampu menghitung suku bunga dan pembayaran pinjaman

dengan benar

FS7 Saya mampu menilai prospek keuangan Perusahaan
FK8 Saya memiliki pengetahuan tentang lembaga keuangan

ACCESS TO FINANCE
AF1 Layanan keuangan tersedia dengan mudah saat dibutuhkan /

diinginkan

Talip and
Wasiuzzaman

(2024)

AF2 Layanan keuangan mudah diakses

AF3 Besar pinjaman yang tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan kami

AF4 Total biaya untuk mengakses layanan keuangan rendah
AF5 Ada berbagai macam layanan keuangan yang tersedia seperti untuk

melakukan transfer uang antar bank, melakukan pembelian-
pembelian melalui online

AF6 Kualitas layanan keuangan yang ditawarkan sangat baik
AF7 Perusahaan kami dapat mengakses pembiayaan berulang kali
AF8 Produk keuangan yang tersedia/ditawarkan sesuai dengan kebutuhan

perusahaan kami
KINERJA UMKM
KU1 Bisnis yang saya jalani telah balik modal

Buchdadi et al
(2020)

KU2 Bisnisyang saya jalani mampu menurunkan biaya operasional
KU3 Bisnis yang saya jalani mampu meningkatkan kepuasan pelanggan
KU4 Bisnis yang saya jalani mampu mengkonformasi pesanan pelanggan

dengan cepat
KU5 Karyawan saya merasa nyaman dalam bekerja
KU6 Karyawan memiliki visi dan misi yang sama dalam meningkatkan

bisnis
KU7 Bisnis yang saya jalani memiliki respon yang cepat terhadap

permintaan pasar
KU8 Bisnis yang saya jalani mampu meningkatkan keuntungan dan

memperluas pasar melalui produk yang inovatif.
UMUR PERUSAHAAN
AGE lama wakwtu kegiatan usaha yang saat ini dilakukan Talip and

Wasiuzzaman
(2024)

UKURAN PERUSAHAAN
SIZE Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan di perusahaan

1 = 1- 4 orang 2 = 5 -19 orang 3 = 20 – 100 orang
Talip and

Wasiuzzaman
(2024)
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Gambar 2. Model SEM Penelitian

Tabel 6
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel/Dimensi/Indikator Rata-rata Std Deviasi Miniumum Maksimu
SC1 3.272 1.209 1.00 5.00
SC2 3.272 1.169 1.00 5.00
SC3 3.340 1.097 1.00 5.00
SC4 3.172 1.084 1.00 5.00
SC5 3.418 1.139 1.00 5.00
SC6 3.329 1.142 1.00 5.00

Social Capital 3.301 1.029 1.00 5.00
FK1 3.612 1.150 1.00 5.00
FK2 3.549 1.140 1.00 5.00
FK3 3.492 1.030 1.00 5.00
FK4 3.575 1.067 1.00 5.00
FK5 3.555 1.112 1.00 5.00
FK6 3.502 1.109 1.00 5.00
FK7 3.581 1.067 1.00 5.00
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FK8 3.560 1.088 1.00 5.00
Finaicial Knowledge 3.553 0.988 1.00 5.00

FS1 3.298 1.114 1.00 5.00
FS2 3.361 1.085 1.00 5.00
FS3 3.460 1.009 1.00 5.00
FS4 3.439 1.053 1.00 5.00
FS5 3.518 1.045 1.00 5.00
FS6 3.293 1.045 1.00 5.00
FS7 3.377 1.068 1.00 5.00
FS8 3.429 1.038 1.00 5.00

Financial Skill 3.397 0.943 1.00 5.00
Financial Literacy 3.475 0.920 1.00 5.00

AF1 3.785 1.265 1.00 5.00
AF2 3.916 1.184 1.00 5.00
AF3 3.581 1.179 1.00 5.00
AF4 3.476 1.113 1.00 5.00
AF5 4.000 1.205 1.00 5.00
AF6 3.837 1.128 1.00 5.00
AF7 3.602 1.141 1.00 5.00
AF8 3.633 1.192 1.00 5.00

Access to Finance 3.729 0.988 1.00 5.00
KU1 4.115 0.913 1.00 5.00
KU2 3.832 0.883 1.00 5.00
KU3 4.214 0.937 1.00 5.00
KU4 4.015 0.931 1.00 5.00
KU5 3.926 0.881 1.00 5.00
KU6 3.958 0.935 1.00 5.00
KU7 4.068 0.902 1.00 5.00
KU8 4.036 0.713 1.00 5.00

Kinerja UMKM 4.020 0.988 1.00 5.00
Sumber : data diolah dengan SPSS 23.

Tabel 7 Pengujian parsial (uji t)

Hipotesis Estimasi P
Values_1 Simpualn

H1
Human Capital -> Financial
_Literacy 0,053 0,315

Tidak
didukung

H2
Social Capital -> Financial
_Literacy 0,616 0,000** Didukung

H3
Human Capital -> Access to
_Finance -0,189 0,000

Tidak
didukung

H4
Social Capital -> Access to
_Finance -0,141 0,040

Tidak
didukung

H5
Financial _Literacy ->
Access to Finance 1,141 0,000** Didukung

H6 Age -> Access to _Finance 0,115 0,005** didukung

H7
Company_Size -> Access to
_Finance 0,162 0,074* Didukung

H8
Access to _Finance -
Kinerja_UMKM 0,186 0,000** Didukung

*=alpha 10% **= alpha 5%
Sumber : data diolah dengan Smart-PLS 3
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Tabel 8 Access to Finance Menurut Human Capital

Human Capital N Mean Std. Deviation

SD/SMP 2 3.6875 .17678
SMA atau Sederajat 58 3.2748 .85879
Diploma 39 3.4487 .96908
Sarjana (S1) 88 3.6165 .93379
Pasca Sarjana 4 3.4375 1.02190

Sumber : data diolah

Tabel 9 Financial Literacy Menurut Human Capital

N Mean Std. Deviation

SD/SMP 2 3.9375 1.32583
SMA atau Sederajat 58 3.8147 0.91803
Diploma 39 3.7532 1.09367
Sarjana (S1) 88 3.6662 1.00532
5.00 4 3.5313 1.37073
Total 191 3.7291 0.99962

Sumber : data diolah


